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Pemikiran Husain Syahatah Dan Taqyuddin An-Nabhani Tentang Hukum 

Jual Beli Saham Di Pasar Modal  

M. Isa Ansori 

NIM : 082322024 

Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah, Jurusan Muamalah, Fakultas Syari’ah, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. 

 

ABSTRAK 

 Para ahli fikih kontemporer sepakat, bahwa haram hukumnya 

memperdagangkan saham di pasar modal dari perusahaan yang bergerak di bidang 

usaha yang haram. Namun jika saham yang diperdagangkan di pasar modal 

berasal dari perusahaan yang bergerak dibidang usaha halal maka ulama berbeda 

pendapat terhadapnya. 

 Husain Syahatah berpendapat bahwasanya menanam saham dalam 

perusahaan tersebut adalah boleh secara syar’i, bahkan sangat dianjurkan, karena 

adanya manfaat yang diraih dan kerusakan yang bisa dihindari dengan saham 

tersebut. Sedangkan Taqyuddin An-Nabhani berpendapat jual beli tersebut tidak 

sah secara hukum Islam karena unsur saham yang berasal dari perseroan saham 

yang batil menurut syara’ atau tidak sesuai dengan syirkah Islamiyah. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode 

penelitian kualitatif. Jenis penelitian yakni penelitian pustaka (library research), 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari sumber-sumber 

kepustakaan berupa buku-buku pemikiran Husain Syahatah dan Taqyuddin An-

Nabhani yakni buku Bursa Efek (Tuntunan Islam Dalam Transaksi di Pasar 

Modal) dan buku Membangun Sistem Ekonomi Alternatif (Perspektif Islam), 

buku-buku terkait tema utama, artikel, karya ilmiah, dan bahan-bahan lainnya 

yang ada di perpustakaan, serta mengumpulkan data-data yang berasal dari 

internet. 

 Metode analisis data: menggunakan metode komparatif dan conten 

analisis. Metode komparatif adalah suatu metode analisis dengan melakukan 

perbandingan-perbandingan terhadap data-data yang menjadi objek penelitian. 

Metode content analisis didefeinisikan oleh weber sebagai metodologi penelitian 

yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kseimpulan yang sahih 

dari sebuah buku dan dokumen. 

 Kesimpulan dari penelitian ini bahwasanya hukum jual beli saham di pasar 

modal adalah diperbolehkan menurut hukum Islam, dengan ketentuan transaksi-

transaksi yang berkaitan dengan jual beli saham tersebut tidak melanggar aturan-

aturan hukum Islam. 

 

Kata kunci: Jual Beli, Saham, Pasar Modal. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pedoman Transliterasi Arab-

Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad  s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z{a’ z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 gain g ge غ
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 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 wawu w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya’  y ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta‘addidah 

 ditulis ‘iddah 

 

Ta’marbu>t}ah di akhir kata bila dimatikan tulis h 

 ditulis h}ikmah 

 ditulis jizyah 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis Kara>mah al-auliya>’ 

 

b. Bila ta’marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fath}ah atau kasrah atau d}ammah 

ditulis dengan t. 

 ditulis Zaka>t al-fit}r 
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Vokal Pendek 
 

fath}ah ditulis a 
 

kasrah ditulis i 

 d}ammah ditulis u 

 

Vokal Panjang 

1

1. 
Fath}ah + alif ditulis a> 

  ditulis ja>hiliyah 

2

2. 
Fath}ah + ya’ mati ditulis a> 

  ditulis tansa> 

3

3. 
Kasrah + ya’ mati ditulis i> 

  ditulis kari>m 

4

4. 
D}ammah + wa>wu mati ditulis u> 

  ditulis furu>d’ 

 

Vokal Rangkap 

1

1. 
Fath}ah + ya’ mati ditulis ai 

  ditulis bainakum 

2

2. 
Fath}ah + wawu mati ditulis au 

  ditulis qaul 

 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a’antum 

 ditulis u’iddat 

 ditulis la’in syakartum 
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Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur‘a>n 

 ditulis al-Qiya>s 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkannya l (el)nya 

 ditulis as-Sama>’ 

 ditulis asy-Syams 

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis zawi> al-furu>d’ 

 ditulis ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan pasar modal merupakan suatu realitas dan menjadi suatu 

fenomena terkini ditengah-tengah kehidupan umat Islam di abad modern ini. 

Bahkan hampir negara-negara di seluruh penjuru dunia manapun, telah 

menggunakan pasar modal sebagai instrumen penting ekonomi. Begitu pula 

pada tataran mikro (firm-level-performance), pasar modal telah menarik 

perhatian banyak kalangan pengusaha dan investor untuk terlibat didalamnya. 

Tentu dengan segala konsekunsi baik material maupun spiritual yang banyak 

diantara mereka tidak menyadari.
1
 

Pasar modal sebagai salah satu bagian dari industri keuangan 

merupakan bidang yang juga terjamah dan tidak terlepas dalam sistem 

ekonomi Islam. Pasar modal sendiri secara definitif adalah kegiatan yang 

bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan 

publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan 

profesi yang berkaitan dengan efek. Selanjutnya, efek sendiri adalah surat 

berharga, yaitu surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, 

obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan kontrak investasi kolektif, kontrak 

                                                           
 

1
 Burhanuddin S., Pasar Modal Syariah: Tinjauan Hukum (Yogyakarta: UII Press, 2009), 

hlm.1. 
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berjangka atas efek, dan setiap derivatif dari efek (UU RI No. 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal).
2
 

Pada dasarnya, pasar modal berfungsi sebagai lembaga intermediasi 

antara investor (shahib al-mal) dengan emiten sebagai pengguna dana, dimana 

bursa efek merupakan tempat yang digunakan untuk menjalankan fungsi-

fungsi pasar modal tersebut. Bursa efek berperan sebagai pihak pihak 

penyelenggara yang menyediakan sistem dan atau sarana untuk 

mempertemukan para investor dengan emiten. Secara sederhana, hubungan 

antara pihak investor, lembaga pasar modal dan emiten dapat diilustrasikan 

sebagai berikut:
3
 

 

 

  

  

Salah satu surat berharga (efek) yang banyak di pilih oleh pihak-pihak 

yang bertransaksi di pasar modal yakni saham. Saham sendiri merupakan surat 

bukti kepemilikan atas sebuah perusahaan yang melakukan penawaran umum 

(go publik) dalam nominal ataupun presentase tertentu. Menurut Subagyo, 

saham merupakan tanda penyertaan modal pada suatu Perseroan Terbatas 

(PT). Hal yang sama juga diungkapkan Alma,  yang mendefinisikan saham 

sebagai surat keterangan tanda turut serta dalam perseroan.
4
 

                                                           
 2

 Adrian Sutedi, Pasar Modal  Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm.41. 

 
3
 Burhanuddin S., Pasar Modal Syariah, hlm. 17. 

4
 Nurul Huda & Mustafa Edwin Nasution, Investasi pada Pasar Modal Syariah (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm.60-61. 

IInvestor Pasar Modal Emiten Investor 
Pasar 

Modal 

Emiten 
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Dalam penjelasan lain, saham dijelaskan sebagai kertas yang 

mempresentasikan hak pemiliknya dalam kepemilikan sebagian dari 

perusahaan dan memberikannya hak untuk ikut serta dalam mengatur 

perusahaan, baik dengan jalan keanggotaannya dalam Dewan umum 

pemegang saham, atau dengan jalan dewan komisaris. Saham tersebut juga 

memberikan bagian keuntungan berdasarkan rasio saham yang dia tanam 

dalam perusahaan tersebut jika ada keuntungan, serta ikut menanggung 

kerugian sebesar nisbah penanaman sahamnya jika perusahaan tertimpa 

kerugian, dan ia berhak atas hasil akhir perusahaan ketika perusahaan tersebut 

dilikuidasi atau bubar.
5
 

Secara praktis instrumen saham belum didapati pada masa Rasulullah 

SAW dan para sahabat. Pada masa Rasulullah SAW dan sahabat yang dikenal 

hanyalah perdagangan komoditas barang riil seperti layaknya yang terjadi 

pada pasar biasa. Pengakuan kepemilikan sebuah perusahaan (syirkah) pada 

masa itu belum dipresentasikan dalam bentuk saham seperti layaknya 

sekarang. Pada saat itu yang terbentuk hanyalah pasar riil biasa yang 

mengadakan pertukaran barang dengan uang (jual-beli) dan pertukaran barang 

dengan barang atau barter. 

Dikarenakan belum adanya nash atau teks Al-Quran maupun Al-Hadist 

yang menghukumi secara jelas dan pasti tentang saham maka para ulama dan 

                                                           
 

5
 Husein Syahatah & Athiyyah Fayyadh, Bursa Efek: Tuntunan Islam dalam Transaksi di 

Pasar modal (Surabaya: Pustaka Progressif, 2004), hlm.16. 
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fuqaha kontemporer berusaha untuk menemukan rumusan kesimpulan hukum 

tersendiri untuk saham.
6
 

Dari segi boleh atau tidaknya bertransaksi dengannya, saham terbagi 

menjadi tiga macam: 

1. Saham perusahaan yang beroperasi dalam hal-hal yang halal dan baik, 

modalnya bersih dari riba dan penyucian harta kotor serta tidak 

memberikan salah satu pemegang sahamnya keistimewaan materi atas 

pemegang saham lainnya. Menanam saham dalam perusahaan seperti ini 

adalah boleh secara syar’i. 

2. Saham perusahaan yang beroperasi dalam hal yang diharamkan dan 

menjijikan, atau modalnya merupakan harta haram dari manapun asalnya, 

atau perusahaan tersebut memberikan keistimewaan materi bagi sebagian 

pemegang saham seperti keistimewaan dalam bentuk pengembalian modal 

lebih dulu ketika perusahaan dilikuidasi atau keistimewaan atas hak 

tertentu dalam keuntungan (deviden). Tidak boleh menanam saham dalam 

perusahaan ini, begitu juga menjadi pialang dalam sahamnya, mengedarkan 

dan mencatatkannya dalam pasar modal. 

3. Saham perusahaan yang operasionalnya bercampur antara yang halal dan 

yang haram. Para fuqaha kontemporer berbeda pendapat dalam hal sejauh 

mana kebolehan perusahaan-perusahaan seperti ini. Di antara mereka ada 

yang memenangkan segi al-wara‟ dan at-tahawwuth (hati-hati) serta 

melarang ikut andil dalam perusahaan-perusahaan tersebut atau berinteraksi 
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 Said Effendi”hukum jual beli saham”saideffendi-darussalam.blogspot.co.id diakses 27 

November 2015 jam 19.00. 
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dengannya dalam bentuk apapun sebagai bentuk pemenangan perkara yang 

haram atas sesuatu yang halal, karena sesuatu yang halal dan yang haram 

jika berkumpul maka akan dimenangkan yang haram. Sebagian ulama’ ahli 

hukum yang lain membolehkannya dengan syarat kadar keharamannya 

lebih sedikit daripada kehalalannya dalam aktifitas dan modal perusahaan 

tersebut.
7
 

Para ahli fikih kontemporer sepakat, bahwa haram hukumnya 

memperdagangkan saham di pasar modal dari perusahaan yang bergerak di 

bidang usaha yang haram. Namun jika saham yang diperdagangkan di pasar 

modal itu adalah dari perusahaan yang bergerak dibidang usaha halal maka 

ulama berbeda pendapat terhadap persoalan tersebut.
8
 

Husain Syahatah berpendapat bahwasanya menanam saham dalam 

perusahaan seperti ini (perusahaan yang beroperasi dalam hal-hal yang halal 

dan baik) adalah boleh secara syar’i, bahkan sangat dianjurkan, karena adanya 

manfaat yang diraih dan kerusakan yang bisa dihindari dengan saham tersebut. 

Perdagangan saham-saham pada perusahaan tersebut, aktifitas mediator, 

publikasi saham, pendaftaran saham serta ikut memperoleh bagian dari 

keuntungan saham tersebut, semua itu diperbolehkan. Dalil yang 

menunjukkan atas kebolehan semua itu adalah semua dalil yang menunjukkan 

diperbolehkannya aktifitas tersebut. Islam tidak melarang adanya bentuk-

                                                           
 7

 Husain Syahatah & Athiyyah Fayyad, Bursa Efek: Tuntunan Islam dalam Transaksi di 

Pasar Modal, hlm.16-19. 

 
8
 Hizbut Tahrir”jual beli saham dalam pandangan islam”http://hizbut-tahrir.or.id diakses 

pada 19 Desember 2015 jam 16.30. 
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bentuk administrasi dan manajemen baru yang diterapkan di dalamnya 

aktifitas yang diperbolehkan.
9
 

Tapi terdapat golongan fuqaha yang tetap mengharamkan jual beli 

saham walau dari perusahaan yang bidang usahanya halal. Mereka adalah 

Taqyuddin An-Nabhani, Yusuf As-Sabatin dan Ali As-Salus. Ketiganya sama-

sama menyoroti bentuk badan usaha (PT) yang mengeluarkan saham, yang 

sesungguhnya tidak Islami. Menurut Taqyuddin An-Nabhani bahwasanya 

perseroan yang mengeluarkan saham (perseroan saham) adalah perseroan 

yang batil menurut syara’, termasuk muamalah yang tidak boleh dilakukan 

oleh seorang muslim. Bentuk kebatilan serta keharamannya untuk terlibat 

didalamnya adalah sebagai berikut: 

1. Orang-orang kapitalis mendefinisikan perseroan saham tersebut sebagai 

transaksi, yang karenanya dua orang atau lebih terikat untuk menanamkan 

saham dalam suatu proyek padat modal agar bisa mendapatkan pembagian 

keuntungan (deviden) atau kerugian dari proyek tersebut. Dari definisi ini, 

termasuk dari fakta pendirian persero, dengan cara tersebut, nampak 

bahwa perseroan tersebut bukan merupakan transaksi antara dua orang 

atau lebih yang sesuai dengan hukum-hukum syara’. Sebab transaksi 

menurut syara’ adalah terjadinya ijab dan qabul antara dua pihak; baik dua 

orang ataupun lebih.  Dengan kata lain di dalam transaksi tersebut harus 

ada dua pihak; salah satu di antara mereka menyatakan ijab, dengan 

memulai menyampaikan transaksinya semisal: saya menikahi anda, atau 
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 Husain Syahatah & Athiyyah Fayyadh, Bursa Efek: Tuntunan Islam dalam Transaksi di 

Pasar Modal, hlm. 17. 
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saya menjual kepada anda, atau saya mengontrak anda, atau saya 

mengadakan perseroan dengan anda, atau saya berikan kepada anda, 

ataupun yang lain.  Kemudian yang lain menyatakan qabul, semisal saya 

menerima, atau saya rela, ataupun ungkapan yang lain. Apabila transaksi 

tersebut tidak terdiri dari dua pihak atau tidak terjadi ijab dan qabul, maka 

transaksi tersebut belum terbentuk, dan menurut syara tidak bisa disebut 

transaksi.
10

 Sedangkan Menurut ahli-ahli hukum Islam kontemporer, rukun 

yang membentuk akad itu ada 4, antara lain: para pihak yang membuat 

akad (al-„aqidain), pernyataan kehendak para pihak (shigatul-„aqd), objek 

akad (mahallul-„aqd), tujuan akad (maudhu‟ al-„aqd).
11

 

2. Perseroan adalah sebuah transaksi untuk mengelola modal. Sedangkan 

pengembangan modal dengan perseroan modal tersebut merupakan 

pengembangan kepemilikan. Sementara pengembangan kepemilikan 

tersebut merupakan salah satu bentuk tindakan yang sah menurut syara’. 

Tindakan-tindakan yang sah menurut syara’ itu semuanya hanyalah 

tindakan lisan (tasharruf qauli, seperti ijab dan qabul), dimana tindakan 

tersebut hanya lahir dari aktifitas seseorang, bukan dari aktifitas modal. 

Sehingga pengembangan kepemilikan tersebut harus dari pemilik tindakan, 

yaitu dari manusia, bukan dari modalnya. Dimana perseroan saham justru 

telah menjadikan modal berkembang dengan sendirinya tanpa ada badan 

pesero serta tanpa ada pengelola yang memiliki hak untuk mengelola, 

                                                           
10

 Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif: Perspektif Islam, 

hlm.173-175. 

 11
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 

hlm. 96. 
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malah menyerahkan pengelolaannya kepada modal. Sebab perseroan 

tersebut hanyalah modal yang terkumpul, dimana modalnya memiliki 

kekuatan untuk mengelola. 

3. Pesero modal menurut syara’ tidak memiliki hak untuk melakukan 

pengelolaan dan aktifitas dalam perseroan secara mutlak. Sebab untuk 

melakukan pengelolaan dan aktifitas dalam perseroan tersebut hanya 

menjadi milik pesero badan, bukan pesero lain.  Begitu pula perseroan 

saham tersebut telah menjadikan “orang abstrak”, dimana orang abstrak 

tersebut berhak untuk mengelolanya. Padahal pengelolaanya secara syar’i 

mestinya tidak sah kecuali dilakukan oleh manusia yang memiliki 

kemampuan untuk mengelola, misalnya dia harus sudah akil baligh atau 

akil mumayyiz. Maka, tiap pengelolaan yang bukan dari manusia, menurut 

syara’ hukumnya batil. 

Jadi, menyandarkan pengeloalaan kepada orang abstrak tersebut 

hukumnya haram. Oleh karena itu, ia harus disandarkan kepada orang yang 

memiliki kemampuan untuk mengelola, yaitu manusia. Dengan demikian, 

perseroan saham adalah perseroan yang batil, sehingga semua transaksinya 

juga dinilai batil. Semua harta yang diperoleh melalui perseroan tersebut, juga 

termasuk harta yang batil, sebab semua yang diperoleh melalui transaksi yang 

batil, hukumnya adalah batil. Jadi tidak halal untuk memilikinya.
12
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 Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif (Perspektif Islam), 
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Dalam hukum Islam, Perusahaan harus mengedepankan aspek 

profesionalisme ini secara proporsional dengan mengambil filosofi profesional 

yang merujuk pada Al-Quran dan Sunnah Nabi.
13

 

Perbedaan pemikiran antara ke dua ulama tersebut, menjadi latar 

belakang penulis untuk mengangkat tema dengan judul: “PEMIKIRAN 

HUSAIN SYAHATAH DAN TAQYUDDIN AN-NABHANI TENTANG HUKUM 

JUAL BELI SAHAM DI PASAR MODAL”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini meliputi: 

1.  Bagaimanakah Pendapat Husain Syahatah dan Taqyuddin An-Nabhani 

 tentang hukum jual beli saham di pasar modal?? 

2.  Bagaimanakah Analisis perbandingan Pemikiran Husain Syahatah dan 

 Taqyudin An-Nabhani Tentang Hukum Jual Beli Saham di Pasar Modal?? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui pendapat Husain Syahatah dan Taqyuddin An-Nabhani        

 tentang hukum jual beli saham di pasar modal. 

2.  Untuk mengetahui analisis perbandingan hukum tentang jual beli saham di 

 pasar modal antara Husain Syahatah dan Taqyuddin An-Nabhani. 

Sedangkan Manfaat dari penelitian ini, antara lain: 
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 Krishna Adityangga, Membangun Perusahaan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
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1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana menambah ilmu 

pengatahuan tentang hukum jual beli saham dalam hukum Islam, 

khususnya terkait pemikiran Husain Syahatah dan Taqyuddin An-Nabhani. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana bagi peneliti untuk     

menyalurkan ilmu-ilmu yang selama ini di peroleh pada bangku 

perkuliahan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan (referensi) bagi 

para peneliti lain yang akan melakukan penelitian pada waktu mendatang. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang jual beli saham dalam tinjauan hukum Islam, sudah 

pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini menjadi salah satu 

alasan penulis untuk meneliti jual beli saham dalam pemikiran Husein 

Syahatah dan Taqyuddin An-Nabhani. Sehingga tidak terjadi duplikasi 

terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian terkait tema 

jual beli saham dalam tinjauan hukum Islam yang pernah dilakukan antara lain 

adalah Skripsi Mariyatul Qibtiyah, Mahasiswa IAIN Purwokerto, Fakultas 

Syariah, Jurusan Muamalah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah yang 

lulus pada 16 Maret 2005 dengan judul Jual Beli Saham Di Pasar Modal 

Indonesia Dalam Tinjauan Hukum Islam.
14

 Skripsi tersebut membahas tentang 

jual beli saham di pasar modal indonesia dalam tinjauan hukum Islam secara 

umum. Jual beli saham ditinjau dengan pendapat-pendapat fuqaha secara lebih 

luas. Pembahasan yang umum menjadikan kurangnya pendapat fuqaha secara 
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lebih mendalam terkait hukum jual beli saham tersebut. Penelitian yang 

dilakukan penulis menyajikan pendapat yang lebih mendalam terhadap hukum 

jual beli saham, karena lebih difokuskan kepada dua fuqaha yang berlainan 

pendapat. Selain itu Skripsi M. Satrika, Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Jurusan Ekonomi Islam, yang lulus 

pada tahun 2011 dengan judul Saham Menurut Perspektif Ekonomi Islam dan 

Relevansinya dalam Investasi Modern Indonesia.
15

 Skripsi tersebut membahas 

tentang Investasi saham yang dilakukan melalui mekanisme pasar modal. 

Pembahasan materi mencakup tentang teoritis syirkah, relevansi saham dalam 

investasi modern serta investasi saham ditinjau dari kacamata ekonomi islam. 

Pembahasan skripsi tersebut lebih luas karena meliputi pembahasan teoritis 

syirkah dan investasi saham dalam pasar modal. Hal yang perlu ditambahkan 

dari penelitian tersebut yakni aspek investasi saham dalam hukum islam dan 

dasar hukum yang menyertainya. Pendapat-pendapat fuqaha mengenai hukum 

saham secara khusus, diharapkan dapat melengkapi penelitian tersebut. 

E. Metode Penelitian  

1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini yakni 

penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data-data dari sumber-sumber kepustakaan berupa 

buku-buku pemikiran Husain Syahatah dan Taqyuddin An-Nabhani yakni 

buku Bursa Efek ( Tuntunan Islam Dalam Transaksi di Pasar Modal) dan 
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 Http://repository.uin-suska.ac.id/5463/1/2012_201219EI.pdf, diakses pada 01 Januari 
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buku Membangun Sistem Ekonomi Alternatif (Perspektif Islam), buku-

buku terkait tema utama, artikel, karya ilmiah, dan bahan-bahan lainnya 

yang ada di perpustakaan, serta mengumpulkan data-data yang berasal dari 

internet.
16

 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data itu diperoleh. 

Sumber data  yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Data primer 

dan Data sekunder, yaitu sebagai berikut: 

a.  Data Primer 

Data primer ialah data yang langsung dan segera diperoleh dari 

sumber data oleh penyelidik untuk tujuan khusus. Data Primer 

penelitian ini diperoleh dari buku berjudul Bursa Efek (Tuntunan Islam 

dalam Transaksi di Pasar Modal) yang berisi pemikiran Husain 

Syahatah, buku berjudul Membangun Sistem Ekonomi Alternatif 

(Perspektif Islam) yang membahas tentang pemikiran-pemikiran 

Taqyuddin An-Nabhani, buku-buku yang berkaitan dengan tema-tema 

utama dalam penelitian dan data-data yang diperoleh dari internet. 

b.  Data Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen.Data Sekunder dari penelitian ini merupakan buku-
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 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik 

(Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 160. 
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buku, karya-karya ilmiah dan data-data dari internet yang di gunakan 

sebagai data-data pendukung dalam penelitian.
17

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan dokumentasi.
18

 Karena penulis melakukan 

dokumentasi terhadap buku-buku, artikel, karya ilmiah maupun tulisan-

tulisan dari internet yang selanjutnya akan digunakan sebagai referensi 

bagi materi penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisa dalam penelitian ini menggunakan analisa interaktif yang 

dikembangkan Miles dan Huberman, yaitu mulai dari reduksi data, 

penyajian data, verifikasi hingga penyimpulan.
19

 

Metode analisis data: menggunakan metode komparatif dan conten 

analisis. Metode komparatif adalah suatu metode analisis dengan 

melakukan perbandingan-perbandingan terhadap data-data yang menjadi 

objek penelitian. Metode content analisis didefeinisikan oleh weber 

sebagai metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur 

untuk menarik kseimpulan yang sahih dari sebuah buku dan dokumen.
20
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 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk  Skripsi dan Tesis (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 41. 
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(Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 163-166. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Bagian ini menjelaskan isi pembahasan dalam penelitian dari bab 

pertama sampai bab terakhir.
21

 Untuk memahami persoalan yang dikemukakan 

diatas, maka penulis membaginya dalam 5 bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I adalah Pendahuluan, yang berisi tentang: Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, 

Metodologi Penelitian serta Sistematika Pembahasan. 

BAB II adalah  Konsep Umum  dan Mekanisme Jual Beli Saham di 

Pasar Modal. Dalam bab II, pembahasan meliputi: Konsep Umum Jual Beli 

Saham di Pasar Modal, Mekanisme Jual Beli Saham di Pasar Modal dan Pasar 

Modal dalam Hukum Islam. Pembahasan tentang konsep umum jual beli 

saham di pasar modal, mekanisme jual beli saham dan pasar modal dalam 

hukum Islam dimaksudkan agar pembaca dapat mengetahui terlebih dahulu 

tentang konsep jual beli saham di pasar modal secara umum baik dalam konsep 

hukum positif maupun hukum Islam. 

BAB III adalah Biografi Husain Syahatah Dan Taqyuddin An-

Nabhani. Dalam bab III, pembahasan meliputi: Biografi Husain Syahatah dan 

Biografi Taqyuddin An-Nabhani yang menjelaskan tentang Nasab, Pendidikan, 

Pemikiran dan Karya-Karya dari kedua tokoh tersebut. Sehingga dapat 

diketahui secara lebih dalam terhadap kedua tokoh tersebut, yang nantinya 

akan dikaitkan dengan pemikiran-pemikiran kedua tokoh. 
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BAB IV adalah Pemikiran Husain Syahatah Dan Taqyuddin An-

Nabhani Tentang Hukum Jual Beli Saham di Pasar Modal. Dalam bab IV, 

pembahasan meliputi: Pemikiran Husain Syahatah Tentang Hukum Jual Beli 

Saham di Pasar Modal, Pemikiran Taqyuddin An-Nabhani Tentang Hukum Jual 

Beli Saham di Pasar Modal serta Analisis Perbandingan Pemikiran Husain 

Syahatah dan Taqyuddin An-Nabhani Tentang Hukum Jual Beli Saham di Pasar 

Modal. Analisis pendapat yang dibahas pada bab IV,  dimaksudkan agar 

penguraian materi tentang pemikiran kedua tokoh dapat dipahamai secara jelas. 

BAB V adalah Penutup, yang berisi tentang: Kesimpulan-Kesimpulan, 

Saran-Saran dan Kata Penutup.  Peletakan materi tersebut pada bab terakhir, 

dimaksudkan menjadi kesimpulan terhadap pembahasan materi yang ada pada 

bab-bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan bab-bab dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Menurut Husain Syahatah jual beli saham di pasar modal yang 

perusahaannya bergerak pada bidang usaha yang halal adalah boleh secara 

hukum Islam. Sedangkan Taqyuddin An-Nabhani berpendapat jual beli 

saham di pasar modal yang perusahaannya bergerak pada bidang usaha 

yang halal tidak sah secara hukum Islam, karena unsur perusahaan/ 

perseroan saham yang batil atau tidak sesuai dengan Syirkah Islamiyah. 

2. Alasan yang digunakan Husain Syahatah, bahwasanya menanam saham 

dalam perusahaan yang bergerak pada bidang usaha yang halal adalah 

boleh secara syar’i, bahkan sangat dianjurkan, karena adanya manfaat 

yang diraih dan kerusakan yang bisa dihindari dengan saham tersebut. 

Islam tidak melarang adanya bentuk-bentuk administrasi dan manajemen 

baru yang diterapkan didalamnya aktifitas yang diperbolehkan. Adapun 

Taqyuddin An-Nabhani menjelaskan keharaman jual beli saham tersebut, 

dikarenakan unsur perusahaan/ perseroan saham yang tidak sesuai dengan 

syirkah Islamiyah. Bentuk keharaman dan kebatilan perseroan tersebut 

antara lain: Transaksi yang terjadi pada perseroan saham tersebut tidak 

sesuai dengan aturan hukum Islam dikarenakan tidak adanya ijab kabul 

antara para pihak, tidak adanya hak mengelola modal dari pesero terhadap 
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modal yang ada, serta perseroan saham tersebut menyandarkan 

pengelolaan terhadap orang abstrak bukan pesero badan atau manusia 

yang memiliki kemampuan untuk mengelola. 

 

B. Saran-Saran 

 Dengan semakin berkembangnya zaman, maka akan di ikuti pula 

dengan berkembangnya jenis-jenis pekerjaan/transaksi yang dilakukan oleh 

manusia yang kemungkinan aturan terhadapnya belum ada pada Al-Quran dan 

Hadis, sehingga kita harus mengetahui tentang pendapat-pendapat fuqaha 

yang benar-benar bisa dijadikan sebagai landasan hukum terhadap persoalan-

persoalan yang kita hadapi. Kita juga harus lebih cermat terhadap transaksi-

transaksi yang kita lakukan, sehingga dapat menjalankannya sesuai dengan 

aturan hukum Islam. Keberagaman pendapat dikalangan fuqaha, harus 

memperluas wawasan kita terhadap hukum-hukum Islam, sehingga dapat 

dijadikan pedoman dalam menentukan keputusan terhadap permasalahan-

permasalahan yang dihadapi. 

 

C. Kata Penutup  

 Perbedaan pendapat dikalangan para fuqaha dalam persoalan jual beli 

saham adalah sesuatu yang wajar. Hal ini disebabkan karena jual beli saham di 

pasar modal merupakan persoalan yang belum terjadi pada masa-masa 

terdahulu/ terjadi pada masa setelah Rasulullah saw wafat, sehingga tidak 
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terdapat dalam nash Al-Quran maupun Hadist yang mengatur tentang hukum 

persoalan tersebut. 

Akan tetapi setelah menyimpulkan terhadap pendapat-pendapat ulama 

kontemporer yang ada, dapat disimpulkan pada hakikatnya jual beli saham 

dipasar modal hukumnya diperbolehkan oleh sebagian besar ulama, karena 

banyaknya manfaat yang dapat diperoleh melalui transaksi-transaksi yang ada 

di dalamnya, dengan tetap memperhatikan aturan-aturan berdasarkan hukum 

Islam. 
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